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RINGKASAN 

 
Palembang merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai banyak 

kuliner yang berbahan dasar ikan karena mudah didapat dan harganya murah.Ikan kaya 

kandungan protein, lemak, vitamin, karbohidrat dan air.Ikan yang digunakan sebagai bahan 

makanan kebanyakan didapat dari sungai musi. Menurut hasil Penelitian Badan Lingkungan 

Hidup (BLH) tahun 2014 dan setiawan tahun 2013, Sungai  musi telah tercemar logam berat 

terutama Timbal (Pb) dan raksa (Hg). Kandungan logam berat dalam air dapat terakumulasi 

dalam biota sungai termasuk ikan karena logam Pb dan Hg mudah teradsorbsi kedalam tubuh 

ikan melalui proses rantai makanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan metode penurunan kadar logam berat 

berupa Pb dan Hg pada ikan menggunakan bahan organik yang mudah didapatkan. Tujuan 

jangka panjang yang ingin dicapai adalah mengetahui pengaruh suspensi nanas, lama 

perendaman dan waktu perendapan terhadap penurunan kadar logam Pb dan Hg. Target 

Khusus yang ingin dicapai adalah mendapatkan metode yang tepat untuk mengurangi kadar 

logam berat berupa Pb dan Hg dalam bahan makanan terutama ikan. 

Metode yang dipakai dalam penelititan ini dilakukan dengan menganalisa kondisi 

optimum dengan memvariasikan konsentrasi nanas, waktu kontan dan suhu kontak yang 

digunakan untuk menurunkan kadar Pb dan Hg. Untuk mencapai tujuan kegiatan diatas maka 

rencana kegiatan yang diusulkan adalah penelitian skala laboratorium mengenai pengaruh 

tiga variabel terutama konsentrasi nanas, waktu dan suhu dan memvariasikan ketiga variabel 

tersebut sehingga didapatkan kondisi optimum dalam upaya menurunkan logam berat dalam 

makanan terutama ikan. 

Hasil penelitian kadar logam Pb dan Hg dalam ikan juaro sebesar 0,02 mg.Kg-1 dan 

0,0011 mg.Kg-1. Kadar logam ini dibawah kadar yang diizinkan untuk Pb dan Hg yaitu 1 

mg.Kg-1 dan 0,5 mg.Kg-1.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah proses perendaman 

dan perebusan menggunakan asam sitrat dari ektraks nanas pada konsentrasi 100 % selama 

45 menit pada suhu 100 oC dapat mengurangi kadar logam Pb dari 0,02 mg.Kg-1 menjadi 

0,003 mg.Kg-1 dan Hg dari 0,0011 mg.Kg-1 menjadi dibawah 0,0001 mg.Kg-1. Peningkatan 

waktu perendaman dan perebusan akan meningkatkan pengurangan kadar logam Pb dan Hg 

dalam ikan juaro (Pangasius polyuranodon). 
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iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Penulis sangat bersyukur dan berterima kasih kepada Allah SWT berkat rahmat dan 

karunia-Nya lah Penulis mampu menyelesaikan laporan penelitian  ini dengan judul 

“Pengarus suspensi nanas (Ananas comosus) terhadap penurunan kadar Pb dan Hg dalam 

ikan juaro (Pangasius polyuranodon)”. 

 Dalam menyelesaikan laporan penelitian, penulis menyadari bahwa dalam 

penyusunan laporan ini banyak mendapatkan bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. 

Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih yang 

sebesar – besarnya kepada : 

1. Allah SWT tuhan semesta alam, tiada tuhan selain engkau dan Nabi Muhammad 

SAW adalah utusanmu 

2. Kementrian Riset dan Teknologi Perguruan Tinggi (Ristek DIKTI) yang telah 

mensupport pembiayaan Penelitian 

3. Slamet Santoso Sarwono M.Ba.,D.Ba sebagai rector UNIKA Musi Charitas 

Palembang beserta pejabat rektorat lainnya 

4. Fransiska Soedjono S.E.,M.Sc beserta pihak LPPM UNIKA musi Charitas 

Palembang 

5. Ns. Morlina Sitanggang, S. Kep., M. Kep selaku Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 

dan Maria Nur Aeni SKM.,M.Kes selaku Ketua program studi DIV Analis 

Kesehatan. 

6. Kedua orang tuaku, Daryono dan Niiliar yang telah membesarkan, mendidikku 

dan memberikan kasih sayang tak terbata sampai akhir dunia 

7. Kakak adikku tercinta Pradani Yandiono SKM dan Pramilia Apriyani S.Far yang 

terus mendukung langkahku 

8. Istriku tersayang, Revi Dwijayandina S.Si yang selalu mendampingi semoga 

selalu menjadi pasangan didunia dan di surge nanti.amin 

 

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan berkat dan karunia-Nya kepada kita 

semua.Akhirnya, saya berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

        

Palembang, Oktober 2017 

        Penulis 

 

 

 

        Pra Dian Mariadi S.Si.,M.T 

 

  



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

     Halaman 

Halaman Sampul .....................................................................................   i  

Halaman Pengesahan ..............................................................................   ii 

Ringkasan ................................................................................................   iii  

Prakata.....................................................................................................   iv  

Daftar isi .................................................................................................   v  

Daftar Tabel ............................................................................................   vi  

Daftar Gambar ........................................................................................   vii  

 

BAB 1 Pendahuluan  ...............................................................................   1 

1.1 Latar belakang .......................................................................   1 

1.2 Perumusan masalah ……………………………………… ..   2 

BAB 2.TinjauanPustaka 

2.1 Logam timbal dan merkuri  ...................................................   4  

2.2 Keracunan timbal dan merkuri ..............................................   4 

2.3 Nanas .....................................................................................   5 

2.4 Ikan Juaro (Pangasius polyuranodon) ..................................   6 

2.5 Keaslian Penelitian ................................................................   7 

2.6 Hipotesis penelitian ...............................................................   8 

BAB 3. Tujuan dan manfaat 

3.1 Tujuan Penelitian …………………………………………..   10 

3.2 Manfaat Penelitian …………………………………………   10 

BAB 4.Metode Penelitian 

4.1 Jenis Penelitian  .....................................................................   11 

4.2 Lokasi dan waktu Penelitian .................................................   11 

4.3 Subjek Penelitian ...................................................................   11 

4.4 Desain Penelitian  ..................................................................   12 

4.5 Variabel Penelitian  ...............................................................   13 

4.6 Prosedur Kerja  ......................................................................   13 

4.7 Teknik Analisa Data ..............................................................   18 

BAB 5.Hasil dan luaran yang dicapai 

5.1 Sampel penelitian dan uji kualitatif ......................................   20 

5.2 Kandungan logam Pb dalam ikan juaro ................................   22  

5.3Kandungan logam hg dalam ikan juaro .................................   23 

5.4 Luaran yang dicapai ……………………………………….   24 

BAB 6. Rencana Tahapan Berikutnya………… ....................................   26 

BAB 7. Kesimpulan dan saran 

7.1 Kesimpulan ...........................................................................   27 

7.2 Saran ......................................................................................   27  

DAFTAR PUSTAKA  ……………………………………………….  28  

LAMPIRAN …………………………………………………………  31 

 

 

 



 
 

vi 
 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

          Halaman 

Tabel 2.1 Keaslian Penelitian ……………………………………….  7  

Tabel 4.1 Variasi Konsentrasi nanas, suhu dan waktu………………  13 

Tabel 5.1 Hasil Uji kualitatif...............................................................  22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

    

           Halaman 

 

Gambar 1.1. Pencemaran logam timbal pada sungai musi …………………      1  

Gambar 2.1 Bentuk buah nanas....………………………………………….       5 

Gambar 2.2 Rumus Kimia Asam Sitrat …………………………………….     6 

Gambar 4.1 Desai Penelitian ……………………………………… .....……     12 

Gambar 5.1 (a)(b)(c) sampe ikan juro (d) sampel nanas.................................     21 

Gambar 5.2 (a)sampel ikan (b) proses penimbangan (c) proses detruksi......      21   

Gambar 5.3 Pengurangan logam Pb dalam ikan juaro .................................      23 

Gambar 5.4 Pengurangan logam Hg dalam ikan juaro .................................      24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Sungai musi merupakan sumber air, jalur pelayaran dan simbol kebanggan kota 

Palembang, namun sungai musi telah tercemar oleh limbah akibat aktivitas manusia seperti 

limbah rumah tangga, pabrik, pertanian, industri pembuatan tahu dan tempe, industri 

pengolahan karet alam, industri ayam potong serta pencemaran yang berasal dari sedimentasi 

akibat pembukaan lahan dan pertambangan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi. Menurut 

data Badan Lingkungan Hidup (BLH) provinsi sumsel tahun 2014,air sungai musi telah 

tercemar logam timbal (Pb). Pengukuran 5 kali di daerah Pertamina Plaju, Kertapati, 

Ampera, PDAM, Keramasan dan Borang didapatkan telah terjadi pencemaran logam Pb  di 

daerah tersebut. Hasil penelitian BLH 2014 dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini  

 

Gambar 1.1 Pencemaran Logam Timbal pada sungai musi 

Berdasarkan penelitian oleh Eddy, dkk., (2012)kandungan merkuri total di perairan 

sungai Musi KotaPalembang didapatkan bahwa kandunganmerkuri di wilayah hilir relatif 

lebih besar dari tengah dan hulu masing-masing,750ppb; 19,250 ppb dan 17,250 

ppb..Berbagai jenis ikan di Sungai musi dari 29 jenis, yang paling relative besar kandungan 

merkuri totalnya yaitu ikan Juaro, juaro, lais dan patin. Jenis ini diduga akumulasi 

merkurinya lebih tinggi dibandingkan jenis ikan lainnya, karena ikan tersebut merupakan 

predator (pemangsa ikan lain).  
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Merkuri adalah unsur kimia sangat beracun (toxic), dapat bercampur dengan enzim 

didalam tubuh manusia menyebabkan hilangnya kemampuan enzim untuk bertindak sebagai 

katalisator untuk fungsi tubuh yang penting.Logam Hg ini dapat terserap kedalam tubuh 

melalui saluran pencernaan dan kulit. Sama halnya dengan timbal.Timbal juga merupakan 

bahan yang dapat meracuni lingkungan dan mempunyai dampak pada seluruh sistem di 

dalam tubuh. Di dalam tubuh manusia, Pb sebagian kecil diekskresikan lewat urine atau feses 

karena sebagian terikat dengan protein, sedangkan sebagian lagi terakumulasi dalam berbagai 

organ tubuh. (Widowati, dkk. 2008)  

Asam asetat dan asam sitrat mempunyai fungsi sebagai pengikat logam dan mampu 

menurunkan kadar Hg dalam ikan. Nanas merupakan salah satu buah yang mempunyai asam 

sitrat tinggi.Asam sitrat termasuk zat pengikat logam yang merupakan bahan penstabil yang 

digunakan sebagai pengolahan bahan makanan.Asam sitrat mengikat logam dalam bentuk 

ikatan kompleks sehingga dapat mengalahkan sifat dan pengaruh jelek logam tersebut dalam 

bahan makanan.Selain dengan asam sitrat, merkuri dalam makanan juga dapat mengalami 

penurunan setelah dilakukan perebusan.(Hikmawati & Sulistyorini, 2006) 

Pada penelitian Ulfah dkk (2014) terjadi nilai penurunan kadar logam berat timbal 

pada setiap perlakuan menggunakan berbagai konsentrasi filtrat kulit (25%, 50%, 75%, dan 

100%) serta lama perendaman (30 menit dan 60 menit) terhadap ikan keting.Pada penelitian 

Sari dkk (2014) telah dibuktikan bahwa telah terjadi penurunan nilai kadar logam Pb pada 

lama perebusan dengan dan tanpa jeruk nipis pada kerang darah selama 15 menit, 30 menit, 

dan 45 menit. Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah 

adapengaruh  kombinasi tiga variabel yaitu konsentrasi nanas, suhu kontak dan waktu kontak 

terhadap penurunan kadar logam timbal dan raksa pada ikan. 

 

1.2 Perumusan masalah 

Sungai musi merupakan sungai yang menjadi muara puluhan sungai besar dan kecil 

lainnya, baik di Bengkulu maupun Sumatera Selatan.Berbagai aktivitas yang ada di Sungai 

Musi, baik industri besar maupun kecil, tambang, perkebunan, pertanian, rumah tangga, 

maupun aktivitas alami berdampak pada biota perairan dan kesehatan manusia.Aktivitas 

tersebut mengakibatkan terpaparnya logam - logam berat ke dalam badan sungai, termasuk 

timbal dan merkuri. Keberadaan timbal dan merkuri total dalam air dan sedimen dapat 

menyebabkan kedua logam tersebut terakumulasi dalam biota Sungai Musi termasuk ikan 

terutama ikan predator seperti ikan juaro. Hal ini terjadi karena logam timbal dan merkuri 

mudah teradsorpsi kedalam tubuh ikan melalui proses rantai makanan. Dari uraian tersebut 
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peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh variasi tiga variabel konsentrasi nanas, waktu 

kontak dan suhu kontak terhadap penurunan kadar merkuri pada ikan Juaro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Logam Timbal dan merkuri 

Lead, Plumbum banyak dipergunakan dalam berbagai keperluan industri. Karena 

timbal merupakan logam yang tidak dapat dipengaruhi oleh udara (biarpun dalam keadaan 

lembab), maka timah banyak dipergunakan untuk melapisi tembaga atau besi supaya kedua 

logam dipergunakan untuk melapisi tembaga atau besi supaya kedua logam tersebut tidak 

dioksidasi oleh udara. Kaleng misalnya merupakan lembaran helaian besi yang dilapisi oleh 

timah. Selanjutnya timbal (Pb) dipakai juga sebagai logam campuran seperti perunggu 

(tembaga dan timah), solder (timah, timbal), logam untuk huruf-huruf percetakan terbuat juga 

dari timah, timah dan antimon dipakai sebagai pembungkus kabel dan pelapis baterai.  

Merkuri merupakan logam dengan ikatan metalik terlemah di antara semua logam, 

dan satu-satunya logam berfase cair pada temperatur kamar, dan jika terhisap oleh makhluk 

hidup dapat mengakibatkan kematian.Merkuri atau raksa banyak digunakan dalam 

termometer, barometer, panel pengganti listrik, dan lampu pijar raksa.(Sugiarto dan Suyanti, 

2010).Partikel – partikel merkuri adalah racun protoplasma yang pada kadar tertentu dapat 

menyebabkan kematian pada hewan. Penelitian yang dilakukan oleh seorang berkebangsaan 

rusia menunjukkan bahwa uap merkuri di udara dengan kadar 0,3µg/m3 ternyata dapat 

membahayakan kesehatan hewan. Uap merkuri yang ada di udara dapat berasal dari 

pertambnagan dan pengolahan merkuri atau berasal dari penggunaan berbagai macam 

merkuri dalam pabrik (Sumardjo, 2006). 

2.2 Keracunan timbal dan merkuri 

Keracunan yang ditimbulkan oleh persenyawaan logam Pb dapat terjadi karena 

masuknya persenyawaan logam tersebut ke dalam tubuh. Proses masuknya logam tersebut ke 

dalam tubuh dapat melalui beberapa jalur, yaitu melalui makanan dan minuman, udara dan 

perembesan atau penetrasi pada selaput atau lapisan kulit. Timbal dapat mempengaruhi 

sistem saraf, inteligensia, dan pertumbuhan. Timbal di dalam tubuh terikat pada gugus SH 

dalam molekul protein dan hal ini menyebabkan hambatan pada aktivitas kerja sistem enzim. 

Efek logam Pb pada kesehatan manusia adalah menimbulkan kerusakan otak, kejang-kejang, 

gangguan tingkah laku, dan bahkan kematian. (Darmono, 1995). 

Merkuri secara kimia terbagi menjadi tiga jenis yaitu merkuri elemental,merkuri 

anorganik, dan merkuri organik. Merkuri elemental berbentuk cair dan menghasilkan uap 
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merkuri pada suhu kamar.Uap merkuri ini dapat masuk ke dalam paru-paru jika terhirup dan 

masuk ke dalam sistem peredaran darah. Merkuri elemental ini juga dapat menembus kulit 

dan akan masuk ke aliran darah. Namun jika tertelan merkuri ini tidak akan terserap oleh 

lambung dan akan keluar tubuh tanpa mengakibatkan bahaya. Merkuri inorganik dapat masuk 

dan terserap oleh paru-paru serta dapat menembus kulit dan juga dapat terserap oleh lambung 

apabila tertelan.(Bangun, 2014) 

2.3 Nanas (Ananas comosus merr) 

Kingdom   : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Kelas   : Angiospermae 

Ordo   : Farinosae (Bromeliales) 

Famili   : Bromeliaceae 

Genus   : Ananas 

Spesies  : Ananas cosmosus (L) Merr (Samadi, 2014) 

Bentuk buah nanas (Ananas comosus merr) dapat dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini 

 

Gambar 2.1Bentuk buah nanas 

Rasa pada buah nanas merupakan perpaduan antara gula dan asam. Gula yang 

terkandung dalam nanas yaitu glukosa 2.32%, fruktosa 1.42%, dan sukrosa 7.89%.Asam - 

asam yang terkandung dalam buah nanas adalah asam sitrat, asam malat, dan asam oksalat. 

Jenis asam yang paling  dominan yakni asam sitrat 78% dari total asam 

Asam sitrat merupakan asam organik yang larut dalam air dengan citarasa yang sangat 

asam dan banyak digunakan dalam industri pangan.Di samping itu asam sitrat dapat 

menginaktifkan beberapa enzim dan mengikat elemen dalam larutan mikroelemen. Asam 

sitrat juga dapat membentuk kompleks dengan logam.(Meidinasari, 2010) 

Asam sitrat adalah pelarut protik hidrofilik (polar), mirip seperti air dan etanol. Asam 

sitrat memiliki konstanta dielektrik yang sedang yaitu 6.2, sehingga ia bisa melarutkan baik 

senyawa polar seperti garam anorganik dan gula maupun senyawa non-polar seperti minyak 
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dan unsur-unsur seperti sulfur dan iodin. Asam sitrat bercampur dengan mudah dengan 

pelarut polar atau nonpolar lainnya seperti air, kloroform dan heksana.Sehingga sifat 

kelarutan dan kemudahan bercampur dari asam sitrat ini digunakan sebagai pelarut logam 

berat Hg dalam ikan Juaro.Terjadinya reaksi antara zat pengikat logam (Asam sitrat) dengan 

ion logam menyebabkan ion logam kehilangan sifat ionnya dan mengakibatkan logam berat 

tersebut kehilangan sebagian besar toksisitasnya. Rumus kimia asam sitrat atau adalah 

C6H8O7 atau CH2(COOH)•COH(COOH)•CH2(COOH), Struktur asam ini tercermin pada 

nama IUPAC-nya, asam 2-hidroksi-1,2,3- propanatri karboksilat.(Muhhammad,2014). 

Struktur asam sitrat  dan interaksi asam sitrat dan merkuri dapat dilihat pada Gambar 2.1  

dibawah ini. 

 

Gambar 2.2 Rumus Kimia Asam Sitrat.Sumardjo(2009) 

Asam organik yang memiliki gugus fungsional –COOH, –OH phenolat maupun –OH 

alkoholit, mempunyai peluang untuk membentuk kompleks dengan ion logam.Menurut 

Setiawan (2008) Khelasi menggunakan asam organik akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi pengkhelat. Tingginya konsentrasi materi organik larut air mampu 

menarik ion logam kembali ke air dan membentuk komplek. (Priyadi, dkk. 2013) 

2.4 Ikan Juaro (Pangasius polyuranodon) 

Ikan Juaro merupakan ikan konsumsi, berbadan panjang berwarna putih perak dengan 

punggung berwarna kebiru-biruan. Ikan juaro dan beberapa patin lainnya dinilai lebih aman 

untuk kesehatan karena kadar kolesterolnya rendah dibandingkan dengan daging ternak. Ikan 

juaro merupakan ikan omnivora dengan makanan utamanya adalah hewan seperti moluska 

dan crustaceae. 

Klasifisikasi ikan juaro (Pangasius polyuranodon) menurut Kottelat dan Whitten 

(1993) adalah sebagai berikut : 

Filum : Chordata 

Sub filum : Vertebrata 

Kelas : Pisces 

Ordo : Ostariophysi 
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Famili : Pangasidea 

Genus : Pangasius 

Spesies : Pangasius polyuranodon  

2.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 2.1 Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti JUDUL Kesimpulan 

1 Kartika Anjar Sari, Putut 

Har Riyadi, Apri Dwi 

Anggo 

 

 

Jurnal Pengolahan dan 

Bioteknologi Hasil 

Perikanan  

2014 

 

Pengaruh Lama 

Perebusan dan 

Konsentrasi Larutan 

Jeruk Nipis (Citrus 

aurantifolia) terhadap 

Kadar Timbal (Pb) 

dan Kadmium (Cd) 

Pada Kerang Darah 

(Anadara granosa) 

 

Nilai kadar merkuri pada ikan pari 

ayam (Dasyatis sephen) dengan 

waktu perendaman 15 menit dan 

penambahan tekanan 1 atm memiliki 

nilai kadar merkuri tertinggi yaitu 

0,58 (mg/kg) dan yang paling rendah 

adalah perlakuan waktu perendaman 

30 menit dengan penambahan 

tekanan 4 atm yaitu 0,002 (mg/kg). 

Nilai kadar merkuri mengalami 

penurunan dan mencapai nilai 

terendah pada perendaman 30 menit 

larutan cuka apel dan penambahan 

tekanan 4 atm. Ini berarti kadar 

merkuri secara umum mengalami 

penurunan dengan semakin lama 

waktu perendaman dan penambahan 

tekanan pengukusan menggunakan 

autoclave. 

2 Syazwani Ulfah, Fida 

Rachmadiarti, Raharjo 

 

Jurnal Universitas Negeri 

Surabaya 

Januari 2014 

Upaya Penurunan 

Logam Berat Timbal 

pada Mystus nigriceps 

di Kali Surabaya 

menggunakan Filtrat 

Kulit Nanas 

pada perlakuan konsentrasi 100% 

dapat menurunkan logam paling 

tinggi dibandingkan konsentrasi 

75%, 50%, dan 25% yaitu 2.37 mg/l 

dengan persentase 

penurunan76,55%.Hasil penurunan 

logam timbal pada 

berbagaikonsentrasi filtrat kulit 

nanas menunjukkan selisih yang 

sangat kecil dan menunjukkan 

tidakadanya perbedaan perlakuan. 

Tidak adanya perbedaan yang 

signifikan ini dikarenakan antara 

konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 

25% memilikitingkat keasaman yang 

hampir sama, yaitu antara3 – 4. 

Meskipun tidakberbeda secara 

nyata,namun penurunan terbesar 

logam timbal terdapat pada 

konsentrasi filtrat nanas 100% yang 

nilainyapaling mendekati Standar 

Nasional Indonesiayaitu tidak boleh 
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lebih dari 0,4 mg/kg pada pangan. 

3 Jovita Tri Murtini, Ahmad 

Dwi Kurniawan), dan Eko 

Nurcahya Dewi 

 

Jurnal Pascapanen dan 

Bioteknologi Kelautan dan 

Perikanan 

1, Juni 2008 

Pengaruh Waktu 

Perendaman Dan 

Konsentrasi 

Karboksimetil Kitosan 

Untuk Menurunkan 

Kandungan 

Logam Berat Hg, Cd, 

Dan Pb Pada Kerang 

Hijau 

(Perna Viridis Linn.) 

 

Perlakuan perendaman dalam larutan 

KMK 0,5; 1; dan 1,5% tidak berbeda 

nyata terhadap tingkat penurunan 

logam Hg pada daging kerang hijau, 

sedangkan kadar Hg pada lama 

perendaman 1 dan 2 jam berbeda 

nyata dan lebih rendah dibandingkan 

lama perendaman 3 jam, maka 

perlakuan yang efektif untuk 

menurunkan kandungan Hg adalah 

perendaman dengan larutan KMK 

0,5% selama 1 jam dengan tingkat 

penurunan sebesar 50–60%, sehingga 

sebenarnya peran KMK dalam 

menurunkan kandungan Hg hanya 

sebesar 20–30%.  

4 Rara Tarika 

 

 

 

Karya Tulis 

Ilmiah tahun 

2012 

 

Pengaruh Perendaman 

Dengan Kertas Koran 

Terhadap Kadar 

Timbal (pb) Pada Ikan 

Asin 

Sebelum rendam dengan kertas koran 

kadar timbal pada ikan asin adalah 

0,3012 ppm. 

Setelah di rendam dengan kertas 

koran kadar timbal pada ikan asin 

adalah 0,1077 ppm 

5 Alvia Hikmawati dan Lilis 

Sulistyorini 

 

 

Jurnal kesehatan 

lingkungan 

 juli 2006 

Perubahan kadar 

merkuri (Hg) 

Pada ikan tongkol 

(euthynnus, sp) 

Dengan perlakuan 

perendaman larutan 

jeruk nipis 

Dan pemasakan 

 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kadar 

Hg dalam ikan tongkol (Euthynnus, 

sp) sebelum perlakuan adalahsebesar 

0,15 mg/kg. Trend perubahan kadar 

Hg menunjukkan bahwa setelah 

mengalami penggorengan dan pemba 

-karan, kadar Hg pada ikan tongkol 

mengalami kenaikan. 

Sedangkanpada metode perebusan 

didapatkan kecenderungan 

penurunan kadarHg. 

Dari perlakuan berupa perendaman 

dengan larutan jeruk nipis50% 

diperoleh kecenderungan bahwa 

kelompok dengan perendaman 

larutan jeruk nipis 50% mengalami 

peningkatan dibandingkan 

dengankelompok tanpa perendaman 

6 Athifah Tul izzah, Nur 

Hidayat dan Arie 

Febrianto Mulyadi 

 

Julrnal Brawijaya 

 

Penurunan kandungan 

timbal (pb) pada 

kupang merah 

(musculista 

senhauisa) dengan 

perebusan asam pada 

Perebusan daging kupang dengan 

jenis asam (asam sitrat dan EDTA) 

dan perbedaan konsentrasi 

berpengaruh nyata (α=0,05) terhadap 

kadar Pb dan nilai ph. Hasil terbaik 

pada perebusan daging kupang 
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kajian jenis dan 

konsentrasi asam 

dengan menggunakan larutan asam 

sitrat yaitu konsentrasi 0,25M kadar 

Pb sebesar 0,91 ppm dengan nilai ph 

yaitu 4,24. Nilai kadar Pb pada 

daging kupang merah berada 

dibawah standar batas maximum 

BPOM yaitu 1,5 ppm 

 

2.5 Hipotesis penelitian 

- Terdapat pengaruh suspensi nanas, waktu kontak dan suhu terhadap kadartimbal dan 

merkuri pada ikan Juaro. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1  Tujuan Penelitian 

3.1.1 Tujuan Umum 

Mengidentifikasi pengaruh kadartimbal dan merkuri dalam ikan juaro terhadap 

perendaman di suspensi nanas dan perebusan  

3.1.2 Tujuan Khusus 

- Memeriksa kadar timbal dan merkuri dalam ikan Juaro setelah di rendam 

dengan suspensi nanas dengan berbagai konsentrasi 

- Menganalisis pada konsentrasi berapa suspensi nanas efektif  menurunkan kadar 

timbal dan merkuri.         

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Sebagai informasi bagi masyarakat luas mengenai cara penurunan kadar merkuri pada 

ikan Juaro dengan direndam pada perasan nanas dan perebusan. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk 

mengidentifikasi kadartimbal (Pb) dan merkuri (Hg) pada ikan terhadap perebusan dan lama 

perendaman di perasan nanas. 

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.2.1 Lokasi Penelitian 

a. Lokasi sumber ikan adalah Pasar Cinde  Kota Palembang Pemilihan lokasi 

tersebut secara purposive sampling dengan alasan bahwa Pasar Cinde Kota 

Palembang merupakan salah satu  pasar yang memiliki populasi pedagang ikan 

yang cukup banyak. 

b. Lokasi tempat penelitian dilakukan yaitu Balai Riset dan Standardisasi Industri 

Palembang dan Laboratorium Makanan dan Minuman Universitas Katolik Musi 

Charitas.  

4.2.2 Waktu Penelitian 

Pemeriksaan identifikasi kadar merkuri (Hg) pada ikan Juaro terhadap 

perebusan dan lama perendaman di perasan nanas dilakukan pada bulan Maret 

sampai bulan Agustus 2017 

4.3 Subjek Penelitian  

4.3.1 Populasi 

Populasi penelitian ini adalah  ikanJuaro yang di dijual di Pasar Cinde 

Palembang, karena pasar Cinde Kota Palembang merupakan salah satu  pasar yang 

memiliki populasi pedagang ikan yang cukup banyak. 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian dapat mewakili dalam 

sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel. 

1) Ikan juaro yang masih segar 

2) Nanas jenis queen yang muda ditandai dengan kulit nanas yang berwarna 

hijau 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat 

mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 
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1) Ikan Juaro yang telah lama disimpan oleh pedagang atau ikan Juaro yang 

busuk. 

2) Nanas yang busuk / rusak. 

3) Jenis spesies nanas yang lain. 

4.3.2 Sampel 

Sampel penelitian ini adalah ikan Juaro  yang dijual oleh pedangan di pasar Cinde di 

kota Palembang dan positif mengandung logam Timbal dan merkuri.. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan secara purposive sampling dan diasumsikan semua ikan 

Juaro yang di jual di Pasar Cinde Palembang adalah homogen. 

4.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

sampling yaitu sampel di ambil berdasarkan pertimbangan tertentu yang dapat 

mewakili populasi. 

 

4.4 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

Ikan Juaro 

Uji Kualitatif 

Negative Positive 

Ada Penurunan 

Perlakuan sampel 

Analisa dengan AAS 

Tidak Ada Penurunan 

Analisa Data 
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Tabel 4.1 Variasi konsentrasi nanas, suhu dan waktu kontak 

Konsentrasi nanas Suhu kontak (celcius) Waktu kontak (menit) Kode Sampel 

50 % 

25 

15 A1 

30 A2 

45 A3 

50 

15 B1 

30 B2 

45 B3 

100 

15 C1 

30 C2 

45 C3 

75 % 

 

25 

15 D1 

30 D2 

45 D3 

50 

15 E1 

30 E2 

45 E3 

100 

15 F1 

30 F2 

45 F3 

100 % 

25 

15 G1 

30 G2 

45 G3 

50 

15 H1 

30 H2 

45 H3 

100 

15 I1 

30 I2 

45 I3 

 

4.5 Variabel Penelitian 

1. Variabel Independent 

- Proses perendaman dengan berbagai konsentrasi  

- lama perendaman 

- Proses perebusan 

2. Variabel dependent 

Kadar timbal dan merkuri dalam ikan  

4.6 ProsedurKerja 

Prosedur kerja di ambil dari Standar Nasional Indonesia 01-2896-1998 tentang cara uji 

cemaran logam dalam makanan. 

a. Pembuatan Larutan Nanas (Annanas comosus) 
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1. Konsentrasi 50% 

Haluskan nanas (Ananas cosmosus) dengan menggunakan blender. 

Kemudian ambil air nanas dengan cara di peras menggunakan kain atau 

menggunakan saringan. Kemudian larutkan ambil air nanas sebanyak 50 ml 

dan add aquadest sampai 100 ml. 

2. Konsentrasi 75% 

Haluskan nanas (Ananas cosmosus) dengan menggunakan blender. 

Kemudian ambil air nanas dengan cara di peras menggunakan kain atau 

menggunakan saringan. Kemudian larutkan ambil air nanas sebanyak 75 ml 

dan add aquadest sampai 100 ml. 

3. Konsentrasi 100% 

Haluskan nanas (Ananas cosmosus) dengan menggunakan blender. 

Kemudian ambil air nanas dengan cara di peras menggunakan kain atau 

menggunakan saringan. Kemudian  ambil air nanas sebanyak 100 ml. 

b. Persiapan Sampel 

Semua bagian daging ikan di ambil untuk tiap sampel.Sampel ikan dihancurkan 

dengan menggunakan blender. 

c. Perlakuan Sampel 

1. Semua bagian daging ikan diambil untuk tiap satu sampel.  

2. Ditimbang 5 gram bagian daging ikan tersebut untuk diuji kadar timbal dan 

merkurinya sebelum dilakukan perlakuan. 

3. Kemudian bagian daging ikan tersebut masing -  masing diambil 5 gram 

untuk diperiksa kadar timbal dan merkurinya setelah perlakuan sesuai tabel 

3.1 diatas. 

4. Lakukan destruksi basah dengan menambahkan asam-asam keras. Karena 

Hg bersifat mudah menguap , maka dari itu destruksi basah sangat sesuai 

untuk penentuan unsur logam yang mudah menguap agar hilangnya unsur- 

unsur yang terkandung dalam logam tersebut relatif kecil. 

5. Hasil dibaca menggunakan AAS shimadzu AA 7000 yang dilengkapi 

dengan lampu katoda Hg dan MVU-1 (Mercury Vaporizer Unit). 

d. Metode destruksibasah 

1) Timbang 5 gram sampel ke dalam labu destruksi, tambah 25 ml H2SO4 

18N, 20 ml HNO3 7N, 1 ml larutan natrium molibdat 2%, dan 5-6 butir 

batu didih. 
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2) Hubungkan labu destruksi dengan pendingin dan panaskan selama 1 jam. 

Hentikan, pemanasan dan biarkan selama 15 menit. 

3) Tambah 20 ml HNO3-HClO4(1:1) melalui pendingin. 

4) Hentikan aliran air pada pendingin dan panaskan dengan panas tinggi 

hingga timbul uap putih. Lanjutkan pemanasan selama 10 menit, 

kemudian dinginkan. 

5) Dengan hati – hati tambahkan 10 ml air melalui pendingin sambil labu 

digoyang-goyangkan. 

6) Didihkan lagi selama 10 menit. 

7) Matikan pemanas dan cuci pendingin dengan 3 kali 15 ml air suling, 

dinginkan sampai suhu kamar. 

8) Secara kuantitatif, pindahkan larutan destruksi ke dalam labu ukur 100 

ml encerkan dengan air suling sampai tanda garis. 

9) Larutan tersebut dapat digunakan untuk uji kualitatif dan uji kuantitatif.  

e. Analisa Kualitatif Timbal 

Masukkan 5 ml larutan sampel, diatur pH-nya netral atau sedikit basa (pH = 8) 

dengan penambahan ammonium hidroksida 1 N, ditambahkan kristal kalium 

sianida, ditambahkan 2 ml ditizon 0,005%, dikocok kuat, dibiarkan lapisan 

memisah. Terbentuk warna merah tua pada lapisan kloroform berarti sampel 

mengandung timbal (Vogel, 1985). 

f. Analisa Kualitatif logam Merkuri 

Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 5 ml sampel, ditambahkan 1 ml Na2S 10% 

b/v, dikocok dan diamati. Bila terjadi kekeruhan larutan ini mengandung logam 

(Vogel, 1989)Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 5 ml sampel, atur pH = 4,5 

dengan penambahan ammonium hidroksida 1N, ditambahkan 5 ml larutan 

ditizon 0,005% b/v, dikocok kuat selama 1 menit, dibiarkan kedua lapisan yang 

terbentuk memisah, bila lapisan ditizon bewarna merah jingga berarti sampel 

mengandung merkuri (Fries, 1997) 

g. Analisa Kuantitatif Timbal (Standar Nasional Indonesia 01-2896-1998) 

Pembuatan Kurva Kalibrasi Logam Timbal  

1) Larutan standar Timbal (1000 ppm) dipipet sebanyak 10 ml.  

2) Masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian ditepatkan sampai garis 

tanda dengan HNO
3 

10% v/v, dihomogenkan (konsentrasi 100 ppm).  
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3) Dari larutan (100 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO
3 

10% 

v/v, di homogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi 

10 ppm. 

4) Dari larutan (10 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO
3 

10% 

v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi 

1 ppm atau 1000 ppb 

5) Dari larutan Timbal (1000 ppb) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan 

HNO
3 

10% v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan 

konsentrasi 100 ppb. 

6) Larutan kerja logam Timbal dibuat dengan memipet 0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 ml 

larutan baku 100 ppb, masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 100 

ml, lalu ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO
3 

10% v/v, 

dihomogenkan sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 0; 0,2; 0,4; 

0,6; 0,8p ppb. Kemudian ditambahkan 5 ml SnCl
2
10 % b/v, dan diukur 

serapannya pada panjang gelombang 283,3 nm untuk logam Pb.  

Penetapan Kadar Logam Timbal dalam Sampel 

1) Siapkan larutan standar, larutan destruksi dan larutan blangko. 

2) Tambahkan 20 ml larutan pereduksi ke dalam larutan standar, larutan 

destruksi dan larutan blanko. 

7) Baca absorbansi larutan standar, larutan destruksi dan larutan blanko 

dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom tanpa nyala pada 

panjang gelombang 283,3 nm untuk logam Pb dan 228,8 nm untuk logam 

Cd. 

3) Buat kurva kalibrasi dengan sumbu Y sebagai absorbansi dan sumbu X 

sebagai konsentrasi (dalam ppm) 

4) Hitung kandungan timbal dalam sampel 

Kadar Logam (ug/g) =
(𝐮𝐠 𝐥𝐨𝐠𝐚𝐦/𝐦𝐥 𝐝𝐚𝐫𝐢 𝐤𝐮𝐫𝐯𝐚 𝐤𝐚𝐥𝐢𝐛𝐫𝐚𝐬𝐢) 𝐗 𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 (𝐦𝐥) 

𝑚
 

Keterangan: 

V  : Volume pelarut dalam ml 
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m : bobot sampel, dalam gram 

h. Analisa Kuantitatif 

Pembuatan Kurva Kalibrasi Logam Merkuri 

1) Larutan standar merkuri (1000 ppm) dipipet sebanyak 10 ml.  

2) Masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian ditepatkan sampai garis 

tanda dengan HNO
3 

10% v/v, dihomogenkan (konsentrasi 100 ppm).  

3) Dari larutan (100 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO
3 

10% 

v/v, di homogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi 

10 ppm. 

4) Dari larutan (10 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO
3 

10% 

v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi 

1 ppm atau 1000 ppb 

5) Dari larutan mercuri (1000 ppb) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan 

HNO
3 

10% v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan 

konsentrasi 100 pp. 

6) Larutan kerja logam merkuri dibuat dengan memipet 0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 

ml larutan baku 100 ppb, masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 

100 ml, lalu ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO
3 

10% v/v, 

dihomogenkan sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 0; 0,2; 0,4; 

0,6; 0,8p ppb. Kemudian ditambahkan 5 ml SnCl
2
10 % b/v, dan diukur 

serapanya pada panjang gelombang 253,6 nm.  

Penetapan Kadar Logam Merkuri dalam Sampel 

1) Siapkan larutan standar, larutan destruksi dan larutan blangko. 

2) Tambahkan 20 ml larutan pereduksi ke dalam larutan standar, larutan 

destruksi dan larutan blanko. 

3) Baca absorbansi larutan standar, larutan destruksi dan larutan blanko 

dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom tanpa nyala pada 

panjang gelombang 253,7 nm. 
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4) Buat kurva kalibrasi dengan sumbu Y sebagai absorbansi dan sumbu X 

sebagai konsentrasi (dalam ppm) 

5) Hitung kandungan Hg dalam sampel 

Kadar merkuri (ug/g) =
(𝐮𝐠 𝐥𝐨𝐠𝐚𝐦/𝐦𝐥 𝐝𝐚𝐫𝐢 𝐤𝐮𝐫𝐯𝐚 𝐤𝐚𝐥𝐢𝐛𝐫𝐚𝐬𝐢) 𝐗 𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 (𝐦𝐥) 

𝑚
 

Keterangan: 

V : Volume pelarut dalam ml 

m : bobot sampel, dalam gram 

i. Teknik Analisa data 

Untuk mengetahui dan membandingkan nilai rata – rata kadartimbal dan 

merkuri terhadap lamanya perendaman dengan konsentrasi suspensi nanas dan 

waktu perebusan dapat dilakukan dengan uji statistik. Pengolahan data dapat 

dibantu dengan menggunakan SPSS 16.0. 

Tekhnik yang digunakan dalam analisa hubungan adalah Uji Two Way 

ANOVA dengan taraf signifikan (p) yang digunakan adalah 0,05 (α=005). 

Jikadata tidak terdistribusi normal atau varian tidak sama, maka alternatif yang 

dipilih adalah Friedman Test. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Kontaminasi logam berat saat ini telah meningkat dan menjadi salah satu polutan 

pencemaran lingkungan yang sangat membahayakan. Timbal (Pb) dan Raksa (Hg) secara 

terus menerus dilepaskan ke lingkungan baik secara alami maupun akibat kegiatan manusia. 

Efek buruk bagi kesehatan yang ditimbulkan akibat paparan dari kombinasi timbal dan 

kadmium telah menjadi perhatian serius di masyarakat saat ini. (Brender et al, 2006). 

 Terpapar logam merkuri dalam jangka waktu yang lama dari air maupun 

makanandapat menyebabkan  efek toksik pada otak, system kardivaskuler, system 

pernapasan, system pencernaan dan system saraf ( Kim, 2016; Turaga 2014). Logam timbal 

dapat menyebabkan beberapa resiko kesehatan antara lain kelelahan, irritasi, mialgia, 

gangguan ginjal, hati dan kerusakan otak, gangguan fungsi saraf, terganggunya system 

kanker dan berkembangnya sel kanker dalam tubuh. (Sander, 2009; Goldstein, 1992). 

 

5.1 Sampel Penelitian dan Uji Kualitatif 

 Sampel Penelitian berupa ikan juaro (Pangasius polyuranodon) dibeli dari pasar 

tradisional kota Palembang yaitu Pasar Cinde Palembang yang terdiri dari 3 sampel yaitu 

Sampel A, B, dan C.Buah nanas dibeli di tradisional KM 5 Palembang. Sampel dan bahan 

ekstrak nanas dapat dilihat pada gambar 5.1 dibawah ini  

(a)        (b) 

 

 

 

 

 

 

  (c )      (d) 
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Gambar 5.1 (a) (b) (c) Sampel Ikan Juaro (Pangasius Polyuranodon) (d) 

Sampel Nanas (Ananas comosus) 

Sampel Ikan diolah di laboratorium Analisa Bahan Makanan dan Minuman Fakultas 

Ilmu Kesehatan untuk dilakukan uji kualitatif logam Pb dan Hg. Sebelum sampel dianalisa 

kualitatif maka sampel ikan didetruksi menggunakan teknik detruksi basah dan sampel nanas 

diolah untuk mendapatkan ekstrak nanas dengan kosentrasi nanas 50 %, 75 % dan 100 %. 

Proses detruksi sampel dan pengolahan ekstrak nanas dapat dilihat pada gambar 5.2 dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                        (b)                                          (c) 

 

 

 

 

 

 

 

      (d) 

Gambar 5.2 (a) sampel ikan (b) proses penimbangan (c) proses detruksi pada suhu 100 0C (d) 

proses penyaringan sampel setelah detruksi. 

Sampel hasil detruksi basah kemudian diuji kadar logam Timbal dan merkuri secara 

kualitatif dengan menggunakan pereaksi ditizon. Pemeriksaan kualitatif ini digunakan untuk 

screening sampel yang mengandung logam Pb dan Hg sehingga dapat diberi perlakuan dan 

diperiksa menggunalan spektrofotometri serapan atom. Hasil uji kualitatif amonium 

hidroksida dan ditizone 0,005 % membentuk warna merah tua pada sampel dapat dilihat pada 

Tabel 5.1dibawah ini. 
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TAbel 5.1. Hasil Uji Kualitatif 

No Kode Sampel Hasil Uji 

1 A + 

2 B - 

3 C - 

 

Berdasarkan hasil uji diatas dapat dilihat bahwa dari ketiga sampel, hanya sampel 

yang teruji positif mengandung logam berat Pb dan Hg. Oleh karena itu, sampel A kemudian 

diberi perlakukan berupa perendaman dan pemanasan dalam ekstrak nanas (Ananas 

Comosus) dengan konsentrasi 50 %, 75 % dan 100 % selama 15, 30 dan 60 min. 

 

5.2 Kandungan Logam Pb dalam Ikan Juaro ( Pangasius polyuranodon) 

 Kontaminasi logam berat saat ini telah meningkat dan menjadi salah satu polutan 

yang paling berbahaya untuk lingkungan dan ekosistem. Logam timbal secara terus menerus 

dilepas ke lingkungan baik secara alami maupun hasil kegiatan manusia. Biokumulasi logam 

timbal dalam makanan dapat dikurangi dengan menggunakan bahan kimia yang berfungsi 

sebagai bahan pengkelat. Kombinasi Asam sitrat sebagai bahan pengkelat dengan berbagai 

konsentrasi dari ekstrak nanas, waktu perendaman dan suhu perebusan digunakan untuk 

mengurangi kandungan logam timbal dalam ikan. 

Jumlah logam pb hasil penelitin ini berhasil dikurangi menggunakan asam sitrat dan 

ditunjukkan pada gambar 5.3. Hasil pemeriksaan kadar logam Pb dalam ikan juaro sebelum 

perlakuan hasil pemeriksaan menggunakan alat spektrofotometri serapa atom adalah 0,02 

mg.Kg-1. Kandungan logamPb dalam sampel ikan ini masih dibawah ambang batas 

kandungan logam pb yaitu 1 mg.Kg-1. (SNI, 2009).
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Gambar 5.3. Pengurangan logam Pb dalam ikan Juaro 

 Ikan adalah salah satu produk bahan makanan yang merupakan sumber makronutrient 

( karbohidrat, protein, asam lemak, vitamins dan asam lemak tak jenuh) dan mikronutrient 

(Cu, Zn, Fe dan Se) yang penting bagi tubuh manusia. (Arulkumal, 2017). Bioakumulasi 

logam timbal dan daya toksik yang tinggi walaupun dalam jumlah sedikit dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan yang serius bagi manusia (Tajarudin, 2016). Kandungan logam timbal 

dalam ikan juaro dapat dikurangi hingga 80 % setelah direndam dan direbus dalam ekstrak 

nanas dengan konsentrasi 100 % selama 45 menit pada suhu 100 0C. Hasil lengkap 

penurunan dapat dilihat pada lampiran 2.  

Asam sitrat sangat efektif untu mengurangi kadar ion logam timbal karena ikan C=C 

yang terdapat dalam struktur kimia asam sitrat (Jiang et al, 2017). Pengurangan efek toksi 

logam berat dengan mengunakan asam organik lebih efektif pada kondisi asam (Pitsari, 

2016). Asam sitrat memiliki harga konstanta ionisasi asam sebesar 3,15 yang menyebabkan 

asam sitrat dapat terionisasi dan membentuk kompleks dengan kation logam berat sepert Pb. 

(Doors, 2005). Hasil statistik menunjukkan (lampiran 3) bahwa setiap perlakuan 

menghasilkan penurunan yang berbeda beda dan dapat disimpulkan dengan tingginya suhu 

perebusan dan lamanya waktu perebusan dengan berbagai konsentrasi ekstrak nanas dapat 

meningkatkan pengurangan logam Pb dalam ikan juaro. 

 

5.3 Kandungan Logam Hg dalam Ikan Juaro ( Pangasius polyuranodon) 

Asam sitrat dengan berbagai konsentrasi ekstrak nanas, waktu perendaman dan suhu 

perebusan dikombinasikan untuk mengurangi kandungan logam berat raksa dalam ikan juaro 

(Pangasius polyuranodon). Pengurangan kadar logam Hg dalam ikan juaro dapat dilihat pada 

gambar 5.4. Kandungan logam Hg dalam ikan juaro sebelum perlakuan direndam dan direbus 

dalam ekstrak nanas dengan berbagai konsentrasi hasil pemeriksaan menggunakan 

spektrofotometri serapan atom adalah 0,0011 mg.Kg-1
. Kandungan logam Hg dalam ikan ini 

dibawah batas limit Hg yang diizinkan dalam makanan . Akan tetapi kontaminasi logam Hg 

tetap menjadi perhatian karena logam Hg mengalami bioakumulasi, mengganggu sistem saraf 

dan dapat menyebabkan kanker ( Jomova, 2010). 
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Gambar 5.3. Pengurangan logam Hg dalam ikan Juaro 

Logam berat raksa telah mencemari ekosistem air (Malvardi, 2017), produk seafood 

(Morgano et al, 2013), ikan croaker (Musa, 2016) dan produk ikan (Arulkumar, 2017). 

Logam merkuri dapat terakumulasi dalam tubuh akibat mengkonsumsi bahan makanan yang 

terkontaminasi logam Hg. Efek toksikologi logam Hg bagi tubuh adalah pertumbuhan yang 

tidak nornal bagi anak-anak (Parashor, 2013). Kandungan merkuri dalam ikan juaro berhasil 

diturunkan hingga 80 % setelah direndam  dan direbus dengan 100 % ekstrak nanas dengan 

waktu 45 menit pada suhu 100 oC. 

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa setiap perlakuan menghasilkan penurunan 

kadar hg yang berbeda-beda dan dapat disimpulkan bahwa dengan semakin tingginya suhu 

perebusan dan lamanya waktu kontak akan meningkatkan pengurangan kadar Hg dalam 

sampel ika juaro. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi suhu perebusan akan 

meningkatkan energi pengikatan logam dengan pengkelat untuk mengurangi kadar logam 

tersebut dan semakin lamanya waktu akan memberikan waktu yang cukup agar pembentukan 

kompleks antara anion dari asam sitrat dan kation dari logam berat berlangsung sempurna 

dan terektrak keluar dari sampel ikan juaro (Azele et al, 2014; Gzar et al, 2014). 
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5.4 Luaran yang dicapai 

Penelitian dengan judul pengaruh suspensi nanas (Ananas comosus) terhadap 

penurunan kadar Pb dan Hg dalam ikan juaro memiliki dua luaran yaitu berupa luaran wajib 

dan luaran tambahan 

Luaran Wajib berupa publikasi nasional pada jurnal Science and technology Indonesia 

dengan p-ISSN : 2580-4405 dan e-ISSN : 2580-4391 yang sudah diterbitkan pada bulan 

oktober 2017 dengan volume 2 No 4 dengan alamat url 

htpp://sciencetechindonesia.com/index.php/jsti/article/view/42  dan DOI : 

https://doi.org/10.26554/sti.2017.2.4.89-91 yang dilampirkan di lampiran 3 

Untuk luaran tambahan berupa pemakalah di seminar nasional PUR-SPLO 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 19 oktober 2017 dengan judul abstrak “ pengaruh 

suspens1 nanas (Ananas comosus) terhadap penurunan kadar Pb dan Hg dalam Ikan Juaro 

(Pangasius polyuranodon). Bukti Letter of Acceptance (LOA) dan sertifikat pemakalah di 

seminar nasional dilampirkan dilampiran 1. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Rencana Tahapan berikutnya dari penelitian ini adalah pembuatan buku/modul ajar mengenai 

pemeriksaan logam yang ber-ISBN hingga desember 2017. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

1. Kandungan logam Timbal (Pb) dan Merkuri (Hg) dalam ikan juaro berturut turut 0,02 

mg.Kg-1 dan 0,0011 mg.Kg-1. 

2. Penurunan kadar logam timbal dan merkuri hingga diatas 80 % dengan menggunakan 

100 % ekstrak nanas dan direbus selama 45 menit pada suhu 100 0C. 

 

7.2 Saran 

1. Bagi masyarakat : penggunaan asam sitrat hasil ektrak nanas efektif menurunkan logam 

Pb dan Hg dalam sampel ikan juaro. 

2. Bagi peneliti : perlu dikombinasikan asam organik lain untuk meningkatkan pengurangan 

logam berat dikarenakan penggunaan asam sitrat pada suhu tinggi merusak tekstur 

sampel. 
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